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Abstract

The organization makes efforts to meet the quality of employee resources related to current conditions
where the needs of the community are experiencing many changes in the development process. This study
aims to determine the effect of servant leadership, organizational climate and work discipline on
employee performance, both partially and simultaneously. This research is a qualitative case study.
Primary data obtained by Focus Group Discussion and questionnaire methods. Secondary data in the
from of documentation. The respondents of this study were thirteen employees in the Office Sedayu
Village Head, Jumantono District, Karanganyar Regency. Test data using validity, reliability and multiple
linear regression tests. The results of the study are: servant leadership has no significant effect on
employee performance at the Office Sedayu Village Head, Jumantono District, Karanganyar Regency, 2).
Organizational climate has no significant effect on employee performance at the Office Sedayu Village
Head, Jumantono District, Karanganyar Regency, 3). Work discipline has a significant effect on
employee performance at Office Sedayu Village Head, Jumantono District, Karanganyar Regency, 4). In
simultant both servant leadership, organizational climate, work discipline significantly influence
employee performance. All results support previous research.
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PENDAHULUAN

Organisasi melakukan upaya untuk
memenuhi  sumber daya pegawai yang
berkualitas terkait dengan kondisi sekarang ini
dimana  kebutuhan = masyarakat = banyak
mengalami perubahan dalam proses
pembangunan. Salah satu perubahan yang dapat
dirasakan sekarang ini adalah terjadinya pola
pikir masyarakat yang semakin rasional dan
kritis. Di samping itu perubahan pola pikir
masyarakat tersebut juga telah mengubah opini
masyarakat bahwa pelayanan dari pemerintah
merupakan hak yang harus mereka terima dan
aparat  pemerintah  yang  berkewajiban
memberikan pelayanan.

Selain itu seiring dengan meningkatnya
pengetahuan masyarakat sebagai konsekuensi
logis dari semakin pesat dan majunya
pelaksanaan pembangunan, maka pegawai
dituntut juga untuk dapat memahami dan
memiliki responsibilitas yang tinggi terhadap
berbagai kebutuhan masyarakat tersebut.
Kegagalan  pegawai  terutama  pegawai
pemerintah dalam memahami apa yang menjadi
keinginan dan tuntutan masyarakat akan
mengurangi legitimasi eksistensi pemerintah.
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Melihat begitu pentingnya kedudukan
pimpinan dan pegawai dapat dikatakan sebagai
motor penggerak organisasi pemerintahan yang
bertanggung jawab dalam menyelenggarakan
fungsi pemerintahan tentunya dengan kewajiban
menunjukkan kinerja yang baik. Namun pada
kenyataannya  di  lingkungan  organisasi
pemerintahan, khususnya administrasi pedesaan
sendiri mempunyai kinerja yang beragam dalam
menjalankan tugasnya. Kinerja (job
performance) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2017: 67).

Untuk mendapatkan kinerja pegawai yang
baik, tidak terlepas dari peran seorang
pemimpin. Motivasi mendasar  untuk
kepemimpinan seharusnya menjadi keinginan
untuk  melayani  (Ulum,  2019: 74).
Kepemimpinan  yang melayani  (servant
leadership) sebagai gaya etis yang efektif dalam
kepemimpinan dan manajemen serta sangat
penting diantara beberapa gaya kepemimpinan
dan bisa dianggap sebagai salah satu gaya yang
ideal dalam menghasilkan sumber daya manusia
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yang dapat diandalkan.

Iklim organisasi sebagai koleksi dan pola
lingkungan yang menentukan munculnya
motivasi serta berfokus pada persepsi-persepsi
yang masuk akal atau dapat dinilai, sehingga
mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja
anggota organisasi. Iklim organisasi merupakan
suatu konsep yang melukiskan sifat subjektif
atau kualitas lingkungan organisasi (Wirawan,
2016: 122). Iklim ditentukan oleh seberapa baik
anggota diarahkan, dibangun dan dihargai oleh
organisasi. Selain faktor iklim organisasi, juga
terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja
pegawai salah satunya adalah menegakkan
disiplin pegawai.

Menurut Sutrisno (2017: 87) menyatakan
bahawa disiplin adalah sikap hormat terhadap
peraturan dan ketetapan organisasi, yang ada
dalam diri karyawan, yang mengakibatkan
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela pada peraturan dan ketetapan
organisasi. Pemimpin organisasi mempunyai
tanggung jawab dalam membangun iklim
organisasi dengan disiplin. Selain itu pegawai
harus dan wajib mengetahui, memahami semua
pedoman kerja serta peraturan-peraturan yang
ada dalam organisasi.

Dalam konteks otonomi daerah di
Indonesia, Kantor Kepala Desa merupakan
wilayah kerja kepala desa sebagai Perangkat
Daerah Kabupaten atau Kota. Kantor Kepala
Desa Sedayu, Kecamatan Jumantono,
Kabupaten Karanganyar merupakan sebuah
pembagian wilayah administratif di Indonesia di
bawah kecamatan yang dipimpin oleh seorang
kepala  desa  dengan  status  pegawai
pemerintahan. Kinerja ~ pegawai  harus
mempunyai kemampuan yang ekstra tinggi
dalam melayani maupun menjawab tantangan
yang semakin berat dari masyarakat. Karena itu
dibutuhkan suatu peningkatan kemampuan
pemerintah baik dalam mengambil prakarsa,
inisiatif, = pelaksanaan, perencanaan atau
pengawasan.

Kinerja aparat pemerintahan dapat dilihat
dengan seberapa besar kontribusi yang diberikan
pegawai dalam kemajuan dan perkembangan
organisasinya. Dengan demikian kinerja yang
dijalankan dengan intensif dan optimal akan
menghasilkan  suatu  pekerjaan  dengan
optimalisasi yang tinggi. Kinerja dalam
organisasi pemerintahan membutuhkan dedikasi
dan pengabdian yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya. Salah satu hal yang dapat
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meningkatkan kinerja pegawai pemerintahan
yaitu gaya kepemimpinan. Diharapkan seorang
kepala desa yang mampu serta mempunyai
kompetensi yang tinggi dalam menciptakan
keberhasilan ~ suatu  organisasi.  Servant
Leadership  salah  satu  alternatif  gaya
kepemimpinan yang dapat diterapkan dalam
organisasi pemerintahan. Kepala desa harus
mampu memberikan arah dan petunjuk kerja
yang jelas kepada pegawai agar sesuai dengan
tujuan organisasi.

Iklim organisasi atau suasana internal
lingkungan yang dirasakan oleh pegawai sangat
berpengaruh terhadap kinerja mereka. Situasi
dan kondisi lingkungan di dalam kantor akan
mempengaruhi perilaku pegawai yang akan
berdampak pada hasil kinerja pegawai. Pada
umumnya perilaku pegawai yang berbeda satu
dengan yang lainnya akan menjadi kendala
dalam mencapai tujuan organisasi pemerintahan
begitu pun sebaliknya. Dengan mendapatkan
rasa nyaman dalam menjalankan tugasnya maka
pegawai dapat dipastikan kedisiplinannya.

Disiplin  kerja pegawai memberikan
dampak suasana kerja yang menyenangkan
sehingga akan menambah semangat dalam
melaksanakan pekerjaannya. Selain itu perilaku
kepala desa juga sangat berpengaruh terhadap
ketaatan pegawai pada peraturan yang
ditetapkan. Namun bagi para pegawai yang
melanggar peraturan yang berlaku juga tidak
diperkenankan untuk mengelak dari sanksi
ataupun hukuman yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH SERVANT LEADERSHIP,
IKLIM ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR  KEPALA DESA SEDAYU,
KECAMATAN JUMANTONO, KABUPATEN
KARANGANYAR”.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia
Mangkunegara (2017: 2) menyatakan

bahwa manajemen sumber daya manusia

merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasiaan, pengkoordinasian,
pelaksaaan, dan  pengawasan  terhadap

pengadaan, pengembangan, pemberian balas
jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka tujuan
organisasi.
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Servant Leadership

Motivasi mendasar untuk kepemimpinan
seharusnya menjadi keinginan untuk melayani
(Ulum, 2019: 74). Kepemimpinan yang
melayani (servant leadership) sebagai gaya etis
yang efektif dalam kepemimpinan dan
manajemen serta sangat penting diantara
beberapa gaya kepemimpinan dan bisa dianggap
sebagai salah satu gaya yang ideal dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang dapat
diandalkan.

Iklim Organisasi

Iklim organisasi merupakan suatu konsep
yang melukiskan sifat subjektif atau kualitas
lingkungan organisasi (Wirawan, 2016: 122).

Disiplin Kerja

Sutrisno (2017: 87) menyatakan bahawa
disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan
dan ketetapan organisasi, yang ada dalam diri
karyawan, yang mengakibatkan karyawan dapat
menyesuaikan diri  dengan sukarela pada
peraturan dan ketetapan organisasi.

Kinerja Pegawai

Kinerja (job performance) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017: 67).

Kerangka Pemikiran

Dari uraian tersebut di atas, maka
kerangka pemikiran dalam penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut :

Disiplin Kerja
(X3)

} 1
: Servant |
\ Leadership \
1
E (X1) ;\A Kinerja
!'| Iklim Organisasi | ! ,| Pegawai
! (X3) ! (Y)
1 /
1
1
[}
1
1

Gambar 11.1
Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam
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penelitian ini bermaksud menganalisis pengaruh
variabel-variabel independen yang terdiri dari
servant leadership (X1), iklim organisasi (X2),
dan disiplin kerja (X3) terhadap kinerja pegawai
(Y) baik secara parsial maupun secara simultan.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
diduga servant leadership, iklim organisasi, dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada

Kantor Kepala Desa Sedayu, Kecamatan

Jumantono, Kabupaten Karanganyar baik secara

persial maupun secara simultan.

a. Pengaruh servant leadership terhadap
variabel kinerja karyawan
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan

antara variabel servant leadership
terhadap wvariabel kinerja pegawai
secara parsial.

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara
variabel servant leadership terhadap
variabel kinerja pegawai  secara
parsial.

b. Pengaruh variabel iklim organisasi terhadap
variabel kinerja pegawai
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan

antara  variabel iklim organisasi
terhadap variabel kinerja pegawai
secara parsial.

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara
variabel iklim organisasi terhadap
variabel kinerja pegawai  secara
parsial.

C. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap
variabel kinerja pegawai
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan

antara variabel disiplin kerja terhadap
variabel kinerja pegawai secara
parsial.

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara
variabel disiplin  kerja terhadap
variabel kinerja pegawai secara
parsial.

d. Pengaruh antara variabel servant leadership,
iklim organisasi, disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai secara simultan
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan

antara variabel servant leadership,
iklim  organisasi, disiplin  kerja
terhadap kinerja pegawai secara
simultan.

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara
variabel servant leadership, iklim
organisasi, disiplin kerja terhadap
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kinerja pegawai secara simultan.

METODELOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Penelitian ini ditujukan terbatas hanya
pada seberapa besar pengaruh  servant
leadership, iklim organisasi dan disiplin kerja
terhadap variabel dependen, yaitu kinerja
pegawai Kantor Kepala Desa Sedayu,
Kecamatan Jumantono, Kabupaten
Karanganyar.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan studi kasus
kualitatif. Data primer diperoleh dengan metode
Focus Group Discussion dan Kuisioner. Data
sekunder berupa dokumentasi. Responden
penelitian ini adalah tiga belas pegawai yang
berada pada Kantor Kepala Desa Sedayu
Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar.
Data wuji menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas dan uji regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
H1: Pengaruh servant leadership terhadap
variabel kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel
menunjukkan bahwa nilai t sebesar -168 dengan
signifikansi sebesar 0,870 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel servant leadership
(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y), maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa: “servant leadership tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  karyawan”.
Kepemimpinan memang merupakan faktor
penting dalam kinerja pegawai. Akan tetapi hal
tersebut akan terjadi apabila  pimpinan
meningkatkan ~ penerapan  gaya  servant
leadership di pada Kantor Kepala Desa Sedayu,
Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar,
maka kinerja pegawai pada instansi tersebut
akan semakin meningkat. Melihat tidak
signifikannya hasil yang didapat, hal tersebut
menandakan bahwa praktik yang servant
leadership yang dijalankan pada instansi masih
kurang. Sesuai situasi dan kondisi pada instansi
bahwa jumlah staf dan pekerja yang tidak
sebanding dengan jumlah sarana dan prasarana,
terkadang terjadi kesalahpahaman, perbedaan
pendapat antar pegawai, maka servant
leadership sangat perlu dipraktikkan dan
diberikan kepada pegawai agar kinerja pegawai
semakin meningkat. Lembaga pemerintahan
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yang bertugas melayani masyarakat dengan gaya
kepemimpinan yang fleksibel tergantung situasi
dan kondisi, hal ini berbeda dengan perusahaan
swasta yang sudah ditetapkan standarnya.

H2: Pengaruh variabel iklim organisasi
terhadap variabel kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel
menunjukkan bahwa nilai t sebesar -1,361
dengan signifikansi sebesar 0,207 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel iklim organisasi
(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y), maka Ha ditolak Ho
diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa: “iklim organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan”. Iklim
organisasi yang baik dapat mendorong kepuasan
dan peningkatan kinerja pegawai pada instansi.
Akan tetapi pada praktiknya sulit hal tersebut
untuk dijalankan. Dalam kegiatannya pegawai
pada Kantor Kepala Desa Sedayu, Kecamatan
Jumantono, Kabupaten Karanganyar lebih
menggunakan relasi antar pegawai sebagai suatu
presepsi untuk meningkatkan semangat dan
kinerja. Salah satu yang mendorong kepuasan
kerja dan semangat kerja pegawai adalah
pekerjaan fleksibel namun dengan kompensasi
yang pasti dari pemerintah

H3: Pengaruh variabel disiplin Kkerja
terhadap variabel kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil uji t pada tabel
menunjukkan bahwa nilai t sebesar 3,191
dengan signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X3)
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan (Y), maka Ha diterima Ho ditolak.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa:
“disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai”. Disiplin kerja terbukti
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  pegawai, = memberikan
pengertian bahwa semakin tinggi disiplin kinerja
pegawai, maka tentu akan mempengaruhi
tingginya kinerja pegawai. Kinerja pegawai
dapat meningkat jika para pegawai berangkat ke
kantor tepat waktu. Hal ini sangat diperlukan
karena dengan mematuhi aturan yang telah
ditetapkan pihak organisasi untuk datang tepat
waktu, tentu akan mempengaruhi Kkinerja
pegawai secara maksimal. Untuk itulah
diperlukan faktor penunjang atau fasilitas yang
baik sehingga akan mampu mempengaruhi
kinerja pegawai secara maksimal. Disiplin kerja
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terbentuk karena tingginya tanggung jawab dari
pegawai atas hasil kerja yang dikerjakan.
Semakin tinggi tanggung jawab dari pegawai
atas hasil kerja yang dikerjakan. Semakin tinggi
tanggung jawab dari pegawai atas hasil kerja
yang  dikerjakan, tentu akan semakin
meningkatkan kinerja pegawai secara maksimal.
Hal tersebut karena dengan adanya disiplin yang
baik dari pegawai, maka mencerminkan
tingginya tanggung jawab pegawai terhadap
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pihak
organisasi dalam upaya pencapaian kinerja
secara maksimal. Salah satusatu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan di antaranya
adalah karena pentingnya disiplin kerja. Hasil
penelitian ini mendukung hasil temuan Sanjaya
(2015) yang menemukan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan jam kerja
pada kantor pemerintahan lebih fleksibel,
artinya pegawai kantor bisa melakukan
pekerjaan melayani masyarakat dimana saja baik
di dalam kantor maupun di lapangan, tergantung
pada situasi dan kondisi yang sedang dihadapi.
Diberlakukannya sanksi juga menjadi salah satu
faktor disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

H4: Pengaruh antara variabel servant
leadership, iklim organisasi, disiplin
kerja terhadap Kkinerja pegawai secara
simultan.

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat pada
tabel bahwa p-value 0,031 < 0,05 maka hasilnya
adalah signifikan yang berarti pemilihan model
sudah tepat. Hal ini berarti terdapat pengaruh
secara simultan atau bersama sama antara
Servant Leadership , Iklim Organisasi, Disiplin
Kerja terhadap variabel terikat Kinerja Pegawai.

KESIMPULAN

1. Servant leadership tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kepala  Desa Sedayu, Kecamatan
Jumantono, Kabupaten Karanganyar dengan
hasil uji t pada tabel menunjukkan bahwa
nilai t sebesar -168 dengan signifikansi
sebesar 0,870 > 0,05.

2. Iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kepala Desa
Sedayu, Kecamatan Jumantono, Kabupaten
Karanganyar dengan hasil uji t pada tabel
menunjukkan bahwa nilai t sebesar -1,361
dengan signifikansi sebesar 0,207 > 0,05.

Pengaruh Servant Leadership, Iklim Organisasi,

3. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kepala Desa Sedayu, Kecamatan
Jumantono, Kabupaten Karanganyar dengan
hasil uji t pada tabel menunjukkan bahwa
nilai t sebesar 3,191 dengan signifikansi
sebesar 0,011 < 0,05.

4, Secara simultan servant leadership, iklim
organisasi dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
hasil uji F dapat dilihat pada tabel bahwa p-
value 0,031 <0,05.
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